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Objective: to identify the relation of burnout on nursing performance of nurse in
intensive care instalation RSUD Kardinah tegal.

Methods: this article is a quantitative study with a cross-sectional approach, used
total sampling technique with 51 respondents. Data were analyzed with the Spear-
man-rho correlation test.

Results: This study shows that there is a relations between burnout and nurse perfor-
mance in providing nursing services with a p-value of 0.004.

Conclusion: The results showed that the average level of burnout was mild and mod-
erate, while the average respondent had a level of performance that was quite good

and good.
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PENDAHULUAN

Perawat memegang peranan penting dalam pemberi-
an pelayanan di rumah sakit, karena perawat terlibat
langsung dengan pasien dan keluarganya selama 24
jam penuh. Perkembangan paradigma keperawatan
dalam bentuk pelayanan bio-psiko-sosial-spiritual
yang komperehensif, menuntut perawat untuk sela-
lu profesional. Kompleksnya tuntutan pekerjaan dan
tanggung jawab perawat menyebabkan profesi per-
awat rentan mengalami stres di tempat kerja.

Stres pada perawat sangat perlu diperhatikan, kare-
na apabila seorang perawat mengalami stres yang
tinggi akan berdampak pada kualitas pelayanannya.
Seseorang yang mengalami stres mempunyai perilaku
mudah marah, murung, gelisah, cemas dan semangat
kerja yang rendah. Dampak lain dari stres kerja yang
berkepanjangan akan menimbulkan kejenuhan atau
burnout.

Burnout syndrome atau kejenuhan menurut Maslach,
Schaufeli & Leiter (1981) dalam Guillermo A. (2014)
menjelaskan burnout terdiri dari 3 dimensi : 1) kele-
lahan fisik ; 2) kelelahan mental ; 3) kelelahan emo-
sional yang terjadi karena stres yang dialami dalam
jangka waktu yang lama. Akibat dapat muncul dalam
bentuk berkurangnya kepuasan kerja, memburuknya
kinerja, dan produktivitas yang rendah.

Penelitian di Iran menyebutkan bahwa prevalen-
si perawat yang mengalami burnout baik pada kat-
egori tinggi maupun rendah yaitu sebanyak (72%
dan 26%). Hasil penelitian yang Setyowati (2019)
menyebutkan bahwa tingkat kejadian burnout yang
pada tinggi pada kelelahan secara emosional (34,8%),
kelelahan secara fisik (24,3%), dan (24,5%) mengala-
mi kelelahan secara mental.

Bagian pelayanan di ruang Intensive Care membutuh-
kan sumber daya tenaga dokter dan perawat yang ter-
latih. Perawat di ruang Intensive Care berbeda dengan
perawat bagian lain. Tingkat pekerjaan dan pengeta-
huan perawat Intensive Care lebih kompleks, karena
bertanggung jawab mempertahankan homeostasis
pasien untuk berjuang melewati kondisi kritis/termi-
nal yang mendekati kematian. Karakteristik perawat
di ruang Intensive Care, yaitu memiliki tingkat pen-
getahuan dan ketrampilan yang lebih baik daripada
perawat lain dalam menangani pasien yang memiliki
kondisi kritis.

Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan keperawatan
intensif berbeda dengan pelayanan keperawatan di
ruang rawat biasa, karena tingkat ketergantungan pa-
sien terhadap perawat di ruang intensif sangat ting-
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gi. Untuk itu perawat di ruang pelayanan intensif
dituntut memiliki pengetahuan, ketrampilan, daya
analisa dan tanggung jawab yang tinggi, mampu
bekerja mandiri, membuat keputusan yang cepat dan
tepat, memiliki kinerja yang bagus. Kinerja perawat
dituntut maksimal dan perawat harus bekerja pada
level maksimal sehingga tingkat kelelahan perawat
akan lebih tinggi dibanding perawat diruangan lain
(Khairir Rizani, 2018).

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik un-
tuk meneliti perawat yang bekerja di ruang pelayanan
intensif dan mengangkat masalah ini sebagai pene-
litian skripsi dengan judul “Pengaruh Burnour Syn-

drome Terhadap Kinerja Perawat di Ruang Intensive
Care RSUD Kardinah Tegal”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. De-
sain yang digunakan dalam penelitian ini menggu-
nakan desain Cross-Sectional. Populasi pada penelitian
ini adalah perawat di RSUD Kardinah Tegal. Teknik
pengambilan sampel menggunakan 7otal Sampling
dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi dan
didapatkan hasil 51 responden. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner Maslach Burnout yang telah
di modivikasi dan kuesioner kinerja perawat. Analisa
data dengan Uji Korelasi Spearman Rho. Penelitian
dilakukan pada bulan Januari 2020 di RSUD Kardi-
nah Tegal.

HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden
Karakteristik Responden F (n) %
Usia <35 tahun 37 72,5%
>35 tahun 14 27,5%
Jenis Kelamin Laki-laki 18 35,3%
Perempuan 33 64,7%
Pendidikan DIII 31 60.8%
S1/Ners 20 39,2%
Pelatihan BTCLS 10 19,6%
ICU 21 41,2%
NICU/ 6 11,8%
PICU
HIPERCCI 4 7,8%
Tidak Per-
nah 10 19,6%




Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa responden
dengan kategori umur tertinggi berada pada usia
dibawah 35 tahun sebanyak 37 orang (72,5%),
frekuensi perbedaan jenis kelamin responden untuk
laki-laki sebanyak 18 orang (35,3%) sedangkan un-
tuk perempuan sebanyak 33 orang (64,7%). Pendi-
dikan terakhir didominasi diploma yaitu sebesar 31
(60,8%) dan S1/Ners (20) responden. Mayoritas
pelatihan yang pernah diikuti oleh responden yai-
tu ICU dasar sebanyak 21 (41,2%) orang perawat.
Lama bekerja berada pada rentang 1-5 tahun.

Gambaran Burnout dan Kinerja Perawat ICU
Tabel 2 gambaran burnout dan kinerja perawat

ICU

Variabel Kategori F %
Burnout rendah 9 28,6%
Sedang 4 71,4%

Tinggi 0 0%
Kinerja Kurang Baik 2 15,4%
Cukup Baik 1 7,7%
Baik 10  76,9%
Total 13 100%

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa tingkat Burn-
out pada ruang ICU dengan kategori rendah ada 9
perawat (28,6%) dan kategori sedang sebanyak 4 per-
awat (71,4%), sedangkan tidak ditemukan perawat
yang dengan kategori tinggi. Untuk tingkat kinerja
perawat sebanyak 2 perawat (15,4%) dalam kategori
kurang baik, sebanyak 1 perawat (7,7%) dalam kate-
gori cukup baik dan 10 perawat (76,9%) dalam kat-
egori baik.

Tabel 3 gambaran Burnout dan Kinerja Perawat di

Ruang ICCU
Variabel Kategori F %
Burnout rendah 8 100%
Sedang 0 0%
Tinggi 0 0%
Kinerja Kurang Baik 0 0%
Cukup Baik 0 0%
Baik 8 100%
Total 8 100%
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Berdasarkan tabel 3 dari 8 perawat yang memenuhi
syarat menjadi responden di ruang ICCU diketa-
hui dalam tingkat burnour semua responden berada
dalam kategori rendah. Sedangkan untuk kinerja 8
(100%) responde memilki kinerja baik.

Tabel 4 gambaran Burnout dan Kinerja Perawat di

Ruang HCU
Variabel Kategori F %
Burnout rendah 8 100%
Sedang 0 0%
Tinggi 0 0%
Kinerja Kurang Baik 0 0%
Cukup Baik 0 0%
Baik 8 100%
Total 8 100%

Dari tabel 4 menunjukan bahwa proporsi terbanyak
untuk tingkat burnout yaitu pada kategori sedang se-
banyak 2 (14,3%), lalu kategori rendah sebanyak 12
(85,7%). Dapat diketahui bahwa untuk tingkat kin-
erja di ruang HCU sebanyak 1 perawat (7,1%) dalam
kategori kurang baik, kategori cukup baik terdapat 2
(14,3%), sedangkan 11 perawat (78,6%) dalam kat-
egori baik.

Tabel 5 gambaran Burnout dan Kinerja Perawat di

Ruang NICU
Variabel Kategori F %
Burnout rendah 9 100%
Sedang 0 0%
Tinggi 0 0%
Kinerja Kurang Baik 1 11,1%
Cukup Baik 0 0%
Baik 8  88,9%
Total 9 100%

Pada tabel 5 didapatkan hasil sebanyak 9 (100%) da-
lam kategori rendah dari responden di ruang NICU.
Tingkat kinerja perawat ditunjukkan dengan propor-
si terbanyak sebanyak 8 perawat (88,9%) dalam kat-
egori baik.
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Tabel 6 gambaran Burnout dan Kinerja Perawat di

Ruang PICU
Variabel Kategori F %
Burnout rendah 7 100%
Sedang 0 0%
Tinggi 0 0%
Kinerja Kurang Baik 0 0%
Cukup Baik 0 0%
Baik 7 100%
Total 7 100%

Dari tabel 6 didapatkan hasil bahwa dari 7 responden
semuanya mengalami burnout kategori rendah dan
memiliki kategori kinerja yang baik.

Analisis Bivariat
BO Kinerja Total P-value
Cuk-
KU up  Baik
baik
n % n % n % n %
rendah " . % %
3 8 1 ¢ 41 » 45
B X X
Sedang 0,004
w ) =
1 2 2 g3 2 6 &

Total

Pengaruh Burnout terhadap Kinerja di Instalasi
Intensive Care

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 45
responden dengan kejenuhan rendah sebanyak 41
(80,4%) responden menunjukkan kinerja yang baik,
sedangkan 1 (2%) responden menunjukkan kinerja
cukup baik dan 3 (5,9%) responden yang memil-
ki kinerja yang kurang baik. Dari responden den-
gan tingkat burnout sedang sebanyak 6, didapatkan
1 (2%) diantaranya memiliki tingkat kinerja yang
kurang baik, 2 (3,9%) responden memiliki kinerja
yang cukup baik dan 3 (5,9%) responden memiliki
tingkat kinerja yang baik. Sedangkan untuk tidak
ditemukan responden yang memiliki tingkat burnout
tinggi. Hasil uji spearman diperoleh p-value sebesar
0,004 (<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubun-
gan yang signifikan antara burnour dengan kinerja
perawat dalam pemberian pelayanan keperawatan di

116

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah September 2020 -

Instalasi /ntensive Care RSUD Kardinah Tegal.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa kategori dengan
umur tertinggi berada pada dewasa awal 25 sampai 35
tahun yaitu sebanyak 37 perawat (72,5%). Maslach
(1982 dalam Gadis 2017) mengatakan orang usia
muda memiliki kemungkinan mengalami burnout
lebih besar dari pada orang usia lebih tua. Para peker-
ja pemberi pelayanan di usia muda dipenuhi dengan
harapan yang tidak realistik, jika dibandingkan den-
gan mereka yang berusia lebih tua. Seiring dengan
pertambahan usia pada umumnya individu menjadi
lebih teguh sehingga memiliki pandangan yang lebih
realistis.

Hasil penelitian diperoleh bahwa jenis kelamin yang
mayoritas pada kategori perempuan yaitu 33 per-
awat (64,7%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Iwan (2016), digambar-
kan bahwa perawat wanita lebih banyak mengalami
burnout. Tingginya burnout pada perawat perempuan
kemungkinan besar disebabkan karena perawat men-
galami konflik antara mengurus keluarga dan meno-
long pasien secara profesional yang sudah menjadi
tanggungjawabnya.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pro-
porsi tingkat pendidikan terakhir D3 sebesar 31
perawat (60,8%) dimana lebih tinggi dibandingkan
responden dengan pendidikan terakhir S1/Ners.
Menurut hasil penelitian Ismafiaty (2011 dalam
Dinda 2015), hampir seluruh perawat yang berpen-
didikan D3 mengalami stres kerja, hal ini karena
semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin
banyak pengetahuan schingga mereka akan lebih
mampu mengatasi stres yang terjadi dalam dirinya
dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan
lebih rendah. Namun hal ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian Suhendar (2012) menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan tingkat stres berdasarkan tingkat
pendidikan.

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi pada umumya
menyebabkan seseorang lebih mampu dan bersedia
menerima posisi dengan rasa penuh tanggung jawab.
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia
yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan diri
dan peningkatan kematangan intelektual seseorang.
Kematangan intelektual ini berpengaruh terhadap
wawasan berpikir seseorang baik dalam tindakan
yang dapat diliat maupun dalam mengambil keputu-
san. Tingkat pendidikan juga salah satu faktor yang



mempengaruhi seseorang untuk lebih mudah mener-
ima ide teknologi baru (Notoatmodjo, 2010).

Gambaran Burnout

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat gambaran kejenuhan kerja yang terdapat
pada perawat di isntalasi intensive care Rumah Sakit
Umum Daerah Kardinah Tegal, yang diperoleh dari
hasil penelitian di beberapa ruang yang terdiri dari
ruang ICU, ICCU, HCU, NICU, PICU.

Dari hasil penelitian gambaran burnout dari ke-5
ruangan tersebut menunjukkan bahwa dari 51 re-
sponden yang terdiri dari 45 reponden yang terma-
suk dalam kategori rendah, 6 responden mengalami
kejenuhan sedang. Dari hasil penelitian ini diketahui
proporsi paling tinggi pada kategori perawat yang
mengalami kejenuhan terdapat pada ruang ICU se-
banyak 4 perawat.

Ruang ICU sendiri merupakan ruang rawat di ru-
mah sakit yang dilengkapi dengan staf dan peralatan
khusus untuk merawat dan mengobati pasien den-
gan perubahan fisiologi yang cepat memburuk yang
mempunyai intensif efek fisiologi satu organ maupun
mempengaruhi organ lainnya sehingga merupakan
keadaan kritis yang dapat menyebabkan kematian,
selain itu angka (Dinda, 2015).

Menurut Hong Tao (2015), perawat di ICU umumn-
ya memliki resiko tinggi mengalami stres dan merasa
kurang puas dengan pekerjaannya dibandingkan den-
gan perawat yang bekerja di unit lain. Perawat yang
bekerja di ICU termasuk dalam pekerja yang dilapor-
kan memiliki stres tingkat tinggi dan kemungkinan
mengalami burnout.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Awajeh
(2018), mayoritas perawat yang bekerja di ICU men-
galami burnout dikarenakan bekerja di lingkungan
yang rentan menimbulkan stres. Ini dapat berhubun-
gan dengan banyak faktor seperti, kelebihan beban
kerja, kekurangan tenaga kerja, kompensasi. Terma-
suk tingginya tingkat pergantian perawat juga mer-
upakan indikator paling berpengaruh yang menye-
babkan burnout pada perawat ICU di King Saud
Medical City (KSMC).

Gambaran Kinerja Perawat

Kinerja perawat merupakan ukuran keberhasilan da-
lam mencapai tujuan pelayanan keperawatan. Kiner-
ja pelayanan dalam pemberian asuhan keperawatan
adalah aplikasi kemampuan atau pembelajaran yang
telah diterima selama menyelesaikan program pendi-
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dikan keperawatan (Zaidin Ali (2002 dalam Yohana
(2017)).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mayor-
itas kinerja perawat instalasi intensive care di RSUD
Kardinah Tegal berada pada kategori baik sebanyak
44 perawat. Hasil kinerja yang baik ini ditunjukkan
dengan ketepatan waktu dalam menyelesaikan tu-
gas, penyelesaian pekerjaan yang menjadi lebih ce-
pat dan tidak berbuat kesalahan terhadap pekerjaan
(Mangkunegara, 2005).

Hasil penelitian Nikpeyma (2014), mengungkap-
kan bahwa sistem kinerja perawat dihadapkan den-
gan berbagai masalah, untuk menyelesaikan masalah
tersebut organisasi atau yang bersangkutan harus
meningkatkan struktur, proses dan hasil kinerja, da-
lam rangka mencapai tingginya kualitas perawatan
pasien. Michael Amstrong (2010) mengemukakan
bahwa “performance is indeed often regarde as simply
the outcomes achieved: a record of a person accomplish-
ments”. pengertian tersebut bermakna bahwa, kinerja
memang dianggap hanya sebagai hasil yang dicpai
dan catatan prestasi seseorang. Kinerja dapat diang-
gap sebagai perilaku atau cara diamana organisasi,
tim dan individu melihat pekerjaan yang dilakukan.
Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh ses-
eorang atau sekelompok orang dalam suatu organi-
sasi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sesuai
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkatan se-
cara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika. Pengertian kinerja lainnya ada-
lah kesuksesan seseorang dalam melakukan sesuatu
pekerjaan (Abas, 2017).

Menurut peneliti, dengan semakin baiknya kiner-
ja seorang perawat dalam bekerja akan meningkat-
kan rasa percaya dari sesema tenaga keschatan dan
meningkatkan kepuasan dari pasien maupun keluar-
ga pasien, yang nantinya akan meningkatkan mutu
pelayanan rumah sakit tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa kinerja perawat instala-
si intensive care RSUD Kardinah Tegal dengan hasil
baik. Namun, masih perlu ditingkatkan dalam ket-
rampilan seperti seringnya ikut seminar dan pelati-
han, meningkatkan lagi pengetahuan dan ketrampi-
lan dalam asuhan keperawatan, menjalin hubungan
baik dengan rekan kerja dan atasan agar nyaman da-
lam lingkungan pekerjaan, pandai mengatur manaje-
men pekerjaan seperti datang tepat waktu dan mem-
persiapkan semua alat-alat yang akan digunakan.
Dengan adanya pelayanan yang baik maka pasien
akan puas dengan kinerja yang dilakukan.
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Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Perawat di
Instalasi Intensive Care RSUD Kardinah Tegal
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh burnout terha-
dap kinerja perawat di instalasi intensive care RSUD
Kardinah Tegal yang dilakukan dengan uji statis-
tik Spearmans Rho didapatkan nilai p = 0,004 yang
artinya terdapat pengaruh burnout terhadap kinerja
perawat. Burnout atau kejenuhan kerja merupakan
dampak dari kelelahan dimana kinerja dan kualitas
layanan dapat menurun (Nursalam, 2013).

Hal ini menjelaskan adanya hubungan yang signifikan
antara kedua variabel, arah hubungan adalah negatif
yaitu jika angka kejadian burnout sedikit maka kiner-
ja perawat akan semakin tinggi.

Hal ini sejalan dengan penelitian Andini (2016), bah-
wa terdapat hubungan kuat antara burnour terhadap
kinerja perawat di RSUD Sumedang dimana semakin
meningkatnya burnout, maka kinerja perawat akan
menurun. Menurut Nurhidayah (2018), lingkungan
kerja yang sebagai dampak jangka panjang dari adanya
burnout, ketika perawat merasakan adanya kejenuhan
maka lingkungan kerja akan menuju ke level tidak
kondusif, ketika keadaan ini dibiarkan berlarut-larut
maka akan menyebabkan pergeseran kinerja menjadi
menurun.

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan menun-
jukan nilai rata-rata dari variabel bunour adalah
rendah. Salah satu faktor yang diduga juga mem-
pengaruhi hubungan pengaruh tersebut adalah den-
gan berpindahnya beberapa ruangan untuk Inzensive
Care sehingga dibutuhkan waktu untuk beradaptasi
kembali. Banyaknya para perawat yang baru mu-
lai bekerja di instalasi /ntensive Care membutuhkan
untuk beradaptasi juga menjadi faktor peningkatan
kejadian burnout. Peningkatan tersebutlah yang bisa
menurunkan kinerja.

Faktor lain yang dapat menyebabkan peningkatan
burnout adalah dengan adanya aturan-aturan yang
terlalu mengikat dan kurangnya tanggung jawab
terhadap pekerjaan. Seperti yang diketahui, perawat
yang bekerja di Instalasi intensive care memiliki resiko
yang tinggi, sehingga setiap tindakan memiliki atur-
an tertentu yang harus dipenuhi. Sebagai tenaga kes-
chatan dituntut untuk siap dalam berbagai keadaan
dan resiko pekerjaan, namun sebagai manusia memil-
ki titik jenuh. Hal tersebut yang mampu menjadi
penyebab terjadinya burnout pada tenaga kesehatan.
Lingkungan kerja yang selalu dituntut untuk siap se-
dia setiap waktu juga dapat mempengaruhi tingkat
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burnout pada perawat intensive care. Instalasi inten-
sive care RSUD Kardinah Tegal memiliki 5 ruang
intensive care yang setiap harinya merawat pasien
dengan kondisi mengancam jiwa yang membutuh-
kan kesiapsiagaan tenaga kesehatan, hal ini menja-
dikan instalasi menjadi sangat sibuk dan selalu lalu
lalang tenaga kesehatan. Begitu pula dengan keadaan
di luar ruang yang padat akan keluarga pasien yang
menunggu pasien di luar. Bahkan kursi tunggu yang
telah disiapkan pihak rumah sakit tidak cukup untuk
menampung keluarga dan kerabat pasien. Dengan
tingginya tingkat interaksi dengan orang lain terse-
but dapat menyebabkab munculnya burnout tenaga
kesehatan.

Peneliti berasumsi bahwa, dengan banyaknya tekanan
atau stressor dalam suatu lingkungan kerja akan men-
gakibatkan tingginya tingkat kejadian burnout, yang
nantinya akan menurunkan motivasi dalam bekerja,
ketika motivasi bekerja turun maka dampak yang ter-
jadi akan mengarah ke hal yang negatif apabila tidak
segera ditangani, pada hal ini contohnya emosi tidak
stabil, mudah marah, sensitif, acuh dalam bekerja,
kurang perhatian ke lingkungan kerja, tidak dapat
berkembang di tempat kerja, yang pada akhirnya
akan mengarah ke hasil kinerja yang dinilai kurang
baik dalam memberikan pelayanan keperawatan.
Adanya faktor individual juga dapat menjadi penye-
bab terjadinya burnout, faktor-faktor seperti jenis ke-
lamin, usia dan pendidikan. Seseorang dengan usia
yang lebih tua cenderung mampu mengontrol emo-
si diri dan cendeung mampu menjaga suasana kerja
yang mampu mengurangi kadar burnout di lingkun-
gan kerja. Hal tersebut berbeda dengan perawat yang
berusia produktif yang cenderung tergesa-gesa dan
egois.

Rendahnya tingkat burnout yang terjadi dapat dipen-
garuhi oleh masa kerja perawat tersebut. Perawat den-
gan masa kerja yang lama cenderung mampu men-
gatasi tekanan-tekanan selama bekerja, karena sudah
berpengalaman. Sedangkan perawat dengan masa
kerja yang rendah cenderung mengalami burnout
karena tenaga keschatan tersebut masih beradaptasi
dengan lingkungan dan pekerjaannya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
burnout secara negatif dan signifikan mempengaruhi
kinerja. Jika burnout meningkat maka akan menye-
babkan kinerja menurun. Faktor yang dapat menim-
bulkan terjadinya burnout adalah faktor individu,
lingkungan kerja dan masa kerja.

Menurut peneliti, agar dapat mewujudkan pelayanan



yang berkualitas dan memiliki kinerja tinggi diperlu-
kan tenaga keperawatan yang profesional, memiliki
kemampuan intelektual, dan interpersonal, pener-
apan standar praktik yang sesuai, memperhatikan
kaidah etik dan moral. Faktor yang sangat berpen-
garuh terhadap pelayanan berkualitas yang diberikan
antara lain faktor balas jasa yang adil, kemampuan
dan ketrampilan yang profesional, penempatan yang
sesuai keahlian,beban pekerjaan perawat, suasana dan
lingkungan yang mendukung, peralatan medis yang
memadai, adanya pimpinan yang dapat memberikan
bimbingan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian
tentang “Pengaruh Burnour Terhadap Kinerja Per-
awat di Instalasi Intensive Care RSUD Kardinah Te-
gal” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik responden

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah 51 orang perawat dengan mayoritas usia
responden dibawah 35 tahun sebanyak 37 (72,5%)
responden. Jenis kelamin mayoritas responden yaitu
perempuan sebanyak 33 (64,7%). Sedangkan, untuk
tingkat pendidikan dengan proporsi terbanyak yaitu
DIII sebanyak 31 (60,8%). mayoritas pelatihan yang
pernah diikuti adalah ICU dengan 21 (41,2%) re-
sponden.

2. Gambaran burnout dan kinerja perawat
Responden yang bekerja di ruang ICU mayori-
tas mengalami tingkat burnout rendah sebanyak 9
(28,6%) dan kinerja perawat mayoritas berada dalam
kategori baik 10 (76,9%).

Pada ruang ICCU dan PICU menunjukkan bahwa
semua responden mengalami burnout dalam kategori
rendah dan semuanya memiliki kinerja yang baik.
Responden pada ruang HCU mayoritas mengalami
burnout rendah sebanyak 12 (85,7%). adapun tingkat
kinerja mayoritas dengan kategori baik 11 (78,6%).
Semua responden yang berjumlah 9 perawat pada
ruang NICU mengalami burnout rendah dengan 8
(88,9%) responden dengan kinerja kategori baik.

3. Ada hubungan pengaruh yang signifikan antara
burnout dengan kinerja perawat dalam pemberian pe-
layanan keperawatan dengan p-value 0,004.

SARAN
Berdasrkan penulisan penelitian ini, peneliti men-
yadari masih terdapat banyak kekurangan di dalamn-
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ya. Saran dari peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bagi Responden

Perawat hendaknya tetap dapat memberikan pe-
layanan keperawatan kepada klien dengan baik dan
dapat memuaskan meskipun burnout atau kejenuhan
kerja yang dirasakan dalam kategori rendah maupun
berat.

2. Bagi Pihak Rumah Sakit

Perlu mempertimbangkan untuk memberikan ke-
bijakan kepada perawat untuk meningkatkan kom-
petensi untuk memperbaiki kinerja perawat melalui
program pengembangan SDM. Seperti, dengan me-
wajibkan para perawat yang bekerja di Instalasi /7-
tensive Care untuk mengikuti pelatihan ICU dasar
seminim-minimnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti  selanjutnya  dimungkinkan  untuk
mengembangkan lagi penelitian ini, dengan meli-
hat faktor-faktor yang bisa menyebabkan terjadinya
burnout pada perawat atau yang mempengaruhi kin-
erja perawat.

b. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya tidak ha-
nya menggunakan kuesioner sebagai instrumen pe-
nelitian akan tetapi juga melengkapi dengan metode
wawancara kepada responden.
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